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Kata Pengantar 

 

Segala puji dan syukur selayaknya tercurah kehadirat Allah Yang Maha Esa yang tanpa 

henti mengucurkan rahmat dan karuniaNya, baik kurunia sehat, rejeki, kecerdasan, 

kemauan dan lain-lain, bahkan juga karunia dalam bentuk kesadaran dan kemampuan 

bersyukur kepadaNya, dan dengan ijinnya Prosiding Seminar Nasional STIKes 

MERCUBAKTIJAYA Padang , dengan Tema “Aplikasi Evidence Based Practice 

Melalui Pendidikan Kesehatan Terintegrasi”, dapat kami terbitkan. 

Tema tersebut dipilih, karena kami berpendapat bahwa hasil hasil penelitian khususnya 

dibidang kesehatan  sebaiknya diaplikasikan melalui tatanan pelayanan kesehatan agar 

peningkatan dan pengembangan mutu layanan kesehatan dapat ditingkatkan. Selain itu 

juga diharapkan melalui penerapan hasil hasil penelitian dapat memecahkan permasalahan 

kesehatan di Indonesia. 

Saat ini banyak hasil penelitian yang tersebar di berbagai Perguruan Tinggi dan Lembaga 

Penelitian di seluruh pelosok tanah air, namun banyak yang belum didesiminasikan dan 

disosialisasikan secara optimal. Untuk itu tujuan seminar ini adalah: 

1. Sebagai sarana para peneliti untuk mempresentasikan hasil penelitian,  sekaligus 

melakukan pertukaran informasi, pendalaman masalah-masalah di  bidang 

kesehatan, serta mempererat dan mengembangkan kerjasama akademik yang saling 

menguntungkan secara berkelanjutan.  

2. Sebagai sumbang saran kepada Institusi pendidikan, intitusi pelayanan, praktisi 

kesehatan   berupa hasil-hasil penelitian dan penerapan sains dan teknologi untuk  

peningkatan kesehatan di Indonesia. 

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari bidang kesehatan  yang telah membahas 

berbagai bidang kajian sains, teknologi, kesehatan masyarakat, sosial, ekonomi, 

humaniora, serta bidang lainnya, seperti soft skill. 
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Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan Yayasan MERCUBAKTIJAYA Padang, 

Organisasi Persatuan Perawat Nasional Indonesia. Ikatan Bidan Indonesia , dan semua 

pihak yang membantu baik moril maupun materil hingga terlaksananya kegiatan ini. 

Tindak lanjut dari seminar ini adalah publikasi prosiding, dan kami berharap adanya 

pengembangan konsep-konsep dan aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan oleh instansi 

terkait  dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada anggota panitia pengarah, panitia 

pelaksana seminar nasional ini, para sponsorship yang telah menyediakan fasilitas untuk 

persiapan-persiapan, serta pihak-pihak lain yang belum kami sebut, tetapi banyak 

membantu atas terselenggaranya seminar ini serta terwujudnya prosiding ini. Semoga 

Allah SWT meridhai semua langkah dan perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya 

sebagai amal ibadah. Amin. 

  

Padang, Agustus 2016 

Panitia 
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SAMBUTAN KETUA  
STIKes MERCUBAKTIJAYA PADANG 

 
 
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Salam sejahtera bagi kita semua  
 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan berbagai rahmat-Nya kepada kita sekalian. Salah satu rahmat yang sekarang 
kita rasakan adalah rahmat kesehatan sehingga kita dapat menyelenggarakan Seminar Nasional  
tema “ APLIKASI EVIDENCE BASED PRACTICE MELALUI PENDIDIKAN 
KESEHATAN TERINTEGRASI”.  
 

Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 
kepada Ketua Panitia beserta seluruh jajaran kepanitiaan seminar nasional yang telah 
mempersiapkan terselenggaranya seminar nasional ini. Hal ini sangat penting untuk saya 
sampaikan mengingat STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang sedang bekerja keras untuk 
menggapai pengakuan publik sebagai Perguruan tinggi yang berkualitas dalam melaksanakan Tri 
Darma Perguruan Tinggi. 

 
Penelitian bidang kesehatan perlu dilakukan terus menerus agar dapat diaplikasi pada 

pembelajaran. Seminar nasional ini harus mampu mendorong para peneliti dan prakstisi 
pendidikan, sehingga mudah dipahami oleh, mampu melakukan penelitian, dan 
mengimplementasikan terapannya pada teknologi yang sesuai. 
 

Harapan kami eksistensi dan kontribusi dari para peneliti bidang kesehatan akan semakin 
meningkat jumlah dan kualitasnya, dan para kontributor dapat mengekspresikan kreativitas dan 
kinerjanya dalam bidang ilmu terkait guna diabdikan untuk profesi di bidang kesehatan dan 
masyarakat luas. Pengalaman ini disadari merupakan awal yang tentunya masih memerlukan upaya 
kerja keras serta dukungan berbagai pihak sehingga edisi berikutnya dapat ditingkatkan 
kualitasnya. 

 
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih atas partisipasinya dalam seminar yang diselenggarakan 
oleh STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang ini dengan harapan semoga karya ini dapat 
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang memerlukan dan berguna bagi profesi, nusa dan bangsa. 
 
Wassalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh 
 

Ketua  
STIKes MERCUBAKTIJAYA 

Padang 
 
 

Hj. Elmiyasna K, SKp, MM 
Nip. 19540828 197810 2 00 
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PROFIL RINGKAS STIKes MERCUBAKTIJAYA PADANG 

 

A. SEJARAH SINGKAT STIKes MERCUBAKTIJAYA PADANG 
 
 
STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang berdiri pada tahun 1992 dibawah naungan yayasan 
MERCUBAKTIJAYA Padang dengan akte notaris Hendri Final, SH No 14 tanggal 31 Desember 
1992, diawali dengan penyelenggaraan Diploma III Keperawatan. Seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan masyarakat akan pendidikan kesehatan maka pada tahun 2001 yayasan 
MERCUBAKTIJAYA Padang mendirikan Diploma III Kebidanan. Tahun 2005 Yayasan kembali 
mengembangkan diri dengan melakukan perubahan bentuk dari Akademi Keperawatan dan 
Kebidanan menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) MERCUBAKTIJAYA Padang 
dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No 195/D/0/2005 dengan menambah 
Program Studi S1 Keperawatan dan Profesi Ners. 
 
STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang berkomitmen untuk terus berupaya meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan melalui tata kelola yang bermutu dibuktikan dengan telah 
terakreditasinya semua program studi oleh Badan Akreditasi Perguruan Tinggi (BAN-PT) melalui 
Lembaga Akreditasi Mandiri Perguruan Tinggi Kesehatan (LAM PT - Kes). 
 
Saat ini yayasan MERCUBAKTIJAYA Padang tengah mempersiapkan penambahan program studi 
baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat yaitu Program Studi Terapi Wicara 
 

B. VISI, MISI dan NILAI UTAMA 
 
VISI 
 
Menjadi PusatPendidikan Tinggi yang menghasilkan tenaga kesehatan yang berakhlak dan 
kompeteitif tahun 2020 
 
MISI 
 

1. Menyiapkan tenaga kesehatan yang beriman, bertaqwa, cerdas dan kompetitif 
2. Menyelenggarakan program pendidikan yang profesional 
3. Membentuk tenaga kesehatan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap lingkungan 

sosial dan masyarakat 
4. Mengembangkan penelitian dibidang kesehatan dan pengabdian kepada masyarakat 
5. Membentuk kerjasam antar institusi di dalam dan luar negeri dalam memenuhi kepentingan 

bersama 
 

NILAI UTAMA 
1. Jujur 
2. Disiplin 
3. Tanggung Jawab 
4. Kerjasama 
5. Inovatif 
6. Empati 
7. Adil 
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C. PROGRAM STUDI dan STATUS AKREDITASI   
 
 
PROGRAM STUDI JENJANG STATUS AKREDITASI 
Keperawatan Diploma III B 
Kebidanan Diploma III B (No.072/SK/BAN-PT/Akred/Dpl-III/II/2015) 
Keperawatan Sarjana B ( No. 247/SK/BAN-PT/Ak-XVI/S/XII/2013) 
Ners Profesi B 
 
 

D. TENAGA PENDIDIK  
 
PRODI JML S1 S2 SDG 

S2 
ASISTEN 
AHLI 

LEKTOR LEKTOR 
KEPALA 

SERDOS 

DIII 
KEPERAWATAN 

9 - 4 5 1 2 - 3 

DIII 
KEBIDANAN 

16 1 8 7 4 3 - 5 

S1 
KEPERAWATAN 

21 2 9 10 10 1 1 4 

NERS 6 - 6 - 4 2 - 3 
TOTAL 51 3 27 22 19 8 1 14 
 
 

E. MAHASISWA AKTIF TAHUN 2015 
 
PROGRAM STUDI 
 

JUMLAH 

D III KEPERAWATAN 187 
D III KEBIDANAN 474 
S1 KEPERAWATAN 558 
NERS 88 
TOTAL 1.307 
 
 

F. UNIT PENUNJANG  
 

1. UPT LABORATORIUM DAN PERPUSTAKAAN  
- Labskill Keperawatan dan Kebidanan 

Terdiri dari laboratorium Keperawatan Dasar, Kebidanan, IGD, Keperawatan 
maternitas dan anak, keperawatan komunitas, gerontik dan keperawatan Jiwa. Tahun 
20114 mendapatkan hibah dikti sebanyak 400 juta 

- Labkomputer  
Selain digunakan untuk proses pembelajaran mata kuliah komputer juga dapat 
memfasilitasi kegiatan Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) wilayah regional 
Sumatera Barat dan penyelenggaraan tes CPNS tenaga kesehatan wilayah Propinsi 
Sumatera Barat 
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2. UNIT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (UP2M) 
Unit ini memfasilitasi kegiatan civitas akademika dalam pelaksanaan penelitian dan 
pengabdian masyarakat, diman setiap tahunnya aktif mendapatkan hibah dikti seperti hibah 
bersaing, hibah dosen pemula maupun hibah dari yayasan serta hibah pengabdian 
masyarakat (IBM) dalam upaya melaksanakan tridharma perguruan tinggi. 
Selain itu UP2M juga memfasilitasi keterlaksanaan kegiatan ilmiah lainnya seperti 
workshop, seminar dan pelatihan sesuai program kerja dalam upaya pencapaian visi dan 
misi STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang. 
UP2M sudah memiliki jurnal ISSN 2085-1170 sejak tahun 2007 dan saat ini sedan dalam 
proses persiapan Open Jurnal System (OJS). 

 
3. LEMBAGA PENYELENGARA BAHASA ASING  (LP2BA) 

Selain unit yang tersebut diatas STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang juga memiliki 
lembaga bahasa asing yang memfasilitasi mahasiswa atau lulusan dalam penguasaan 
bahasa asing sebagai kompetensi pendukung untuk memasuki dunia kerja 
 

G. UNIT PENJAMINAN MUTU  
Dalam upaya terus menjamin mutu pendidikan STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang 
telah memiliki unit penjaminan mutu berdasarkan UU No 12 tahun 2012 tentang Standar 
Pendidikan Tinggi, maka Unit Penjaminan Mutu telah merumuskan beberapa standar yang 
terdiri dari  4 (empat) Standar Nasional Pendidikan Tinggi yaitu: 
1. Standar Nasional Pendidikan Tinggi terdiri dari: 

a. Standar pendidikan : 8 standar 
b. Standar penelitian   : 8 standar 
c. Standar pengabdian masyarakat : 8 standar 

2. Standar Perguruan tinggi ( standar lebih) : 7 standar 
 
Berdasarkan standar yang tersusun diatas maka dirumuskanlah Standar Operasional 
Prosedur (SOP), sebanyak 146 standar dan formulir sesuai SOP dengan rincian sebagai 
berikut: 
1. Standar Pendidikan : 83 SOP; 30 Formulir 
2. Standar penelitian   : 14 SOP; 20 Formulir 
3. Standar pengabdian masyarakat : 19 SOP; 20 Formulir 
4. Standar Lebih : 30 SOP ; 20 Formulir 

H. KERJASAMA 
1. Kerjasama dalam negeri 

- Bapelkes Yogyakarta 
- RS. Elizabet 
- RS. Ananda Bekasi 
- Univ. Anadalas Padang 
- Universitas Baiturrahmah 
- Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang 
- STIKes Dharma Landbouw 
- RS.DR. Reksodiwiryo 
- RSUD Aro Suka Solok 
- RSUD Pariaman 
- RSUD Pasaman Barat 
- RSUD. Sawahlunto 
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2. Kerjasama Luar negeri  
 

- Mahsa University Malaysia 
- University of Tasmania Australia 
- Southeast Asia Minister of Education Organizatoin Regional Open Learning Centre ( 

SEAMEO SEAMOLEC ) 
- Chengdu University of Traditional Chinese Medicine 
- North Sichuan Medical Collage 
- Section Head of International Office Mianyang Normal University 
- Leshan Normal University 
- Southwest University of Science and Technology 
- Xihua University 
 

I. PROFIL LULUSAN DIII KEPERAWATAN  
 

PROFIL DESKRIPSI KEMAMPUAN 
Care Provider Mampu melaksanakan asuhan keperawatan secara mandiri dan 

berkelompok dengan menggunakan proses keperawatan dengan 
menganalisa data serta mampu menunjukkan kinerja dengan mutu 
dan kuantitas yang terukur. 
 

 Menguasai konsep teoritis di bidang keperawatan serta mampu 
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 
 

 Mampu mengelola kelompok kerja dan mendokumentasikan hasil 
kerja secara tertulis dan komprehensif. 
 

 Mampu bertanggungjawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok. 
 

 
 

J. PROFIL LULUSAN DIII KEBIDANAN  
 

PROFIL DESKRIPSI KEMAMPUAN 
Care 
Provider 

Berperansebagaipemberiasuhankebidananesensialpadakehamilan, 
persalinandanbayibarulahir, nifas, KB, bayi, 
balitadenganmelibatkankeluargadanmasyarakatpadakondisi normal, 
melakukandeteksidinidanpenangananawalkegawatdaruratansesuaistandaroperasion
alprosedur (SOP) dankodeetikprofesipadatatananpelayanankesehatan.  
 

 Komunikator memberikan informasi dalam asuhan kebidanan dan pendidikan 
kesehatan pada hamil, nifas, masa remaja, prakonsepsi, pre menopause yang 
dibutuhkan oleh keluarga dan masyarakat sesuai dengan kewenangan.  
Profil ahli madya kebidanan sebagai komunikator merupakan profil penunjang 
dalam mencapai profil pemberi asuhan kebidanan (care provider). 
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K. PROFIL LULUSAN NERS  
 

PROFIL DESKRIPSI KEMAMPUAN 
Care Provider Mampu memberikan asuhan keperawatan mulai dari pengkajian 

sampai dengan evaluasi  
 

Communicator 
 

Mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan 
Interaksi dan transaksi dengan klien, keluarga, dan tim kesehatan 
 

Educator dan health 
promoter 
 

Mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan 
Pendidikan dan promosi kesehatan bagi klien, keluarga dan 
masyarakat 
 

Manager dan leader 
 

Mampu mengelola Manajemen praktik/ruangan pada tatanan 
rumah sakit maupun masyarakat 
 

Researcher 
 

Mampu melakukan Penelitian sesuai dengan keilmuan yang 
dimiliki 
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HUBUNGAN USIA MENIKAH DAN PARITAS DENGAN KEJADIAN 
PERUBAHAN SEL SERVIKS WANITA PASANGAN USIA SUBUR 

 
Sunesni, Meri Juwita Fitri 

STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang 
 nesni_harfi@yahoo.co.id 

 merijuwitafitri_x10@ymail.com 
 
 

ABSTRACT 
 
Developing countries such as Indonesia malignancy of cervical cancer is the leading cause of 
death of women. There are several factors that cause cervical cancer include age at first 
intercourse, number of vaginal births, the number of marriages, social, economic, and smoking. 
This study aims to determine the relationship of age to marry and parity with the incidence of 
cervical cell changes. This research was conducted in Puskesmas Desert in May-June 2016. The 
population of all women of childbearing age couple in RW 7 Village Purus totaling 108 people 
with Simple Random Sampling Sampling is numbered 52 people. Collecting data using an 
interview guide and examination IVA. Data processed by univariate and bivariate statistical tests 
(Chi-Square). The results of univariate there were 40 people (76.9%) no changes in cervical cells, 
49 people (94.2%) are not included in the risk category of marriageable age, 30 (57.7%) parity at 
risk, 38 (95 %) person there is no cervical cell changes and does not reflect that risk in the age of 
marriage, and 23 people (57.5%), low parity and no changes in cervical cells. Bivariate analysis 
showed no relationship between age of marriage with the incidence of cervical cell changes 
(0.0664> 0.05), and there is no relationship between parity with the incidence of cervical cell 
changes (0,959> 0,05). The conclusion that the absence of a relationship between the age of 
marriage and parity with the incidence of cervical cell changes. However it is expected that women 
of fertile couples to stay informed and to conduct examination for early detection of cervical 
cancer that can be done in the clinic. 

 
Keywords: Women of fertile age, IVA, Cervical Cell Changes  
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PENDAHULUAN 
Kanker atau keganasan adalah suatu 

penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan 
dan penyebaran jaringan secara 
abnormal.Kanker serviks adalah penyakit 
kanker terbanyak kedua diseluruh dunia yang 
mencapai 15% dari seluruh kanker pada 
wanita.Di beberapa negara bahkan menjadi 
penyebab kanker terbanyak pada wanita 
dengan kontribusi 20-30%. Menurut Roger & 
Nwosu 2014, di negara berkembang 
keganasan pada serviks merupakan penyebab 
kematian wanita karena kanker terbanyak 
sebesar 88% sedangkan di negara maju 
menjadi penyebab kematian nomor dua. 
Setiap tahun di seluruh dunia terdapat 
600.000 kanker serviks invasi baru dan 
300.000 kematian.Di negara barat yang maju 
kanker serviks hanya mencapai 4-6% dari 
seluruh penyakit kanker pada 
wanita.Perbedaan besar ini disebabkan oleh 
penggunaan metode skrining massal yang 
sudah efektif (Prawirohardjo, 2010). 

Menurut Meijer 2014, sekitar 530.000 
kasus baru setiap tahun, kanker serviks 
merupakan kanker paling umum ketiga yang 
menyerang wanita di dunia. Pada tahun 2008, 
kematian yang disebabkan kanker serviks 
sebanyak 275.000 kematian, sehingga 
menjadi penyebab kematian keempat di 
dunia.Sedangkan menurut Roger & Nwosu 
2014, kanker serviks merupakan kanker yang 
paling banyak didiagnosis pada perempuan di 
seluruh belahan dunia. Kanker serviks paling 
sering terjadi pada negara yang sedang 
berkembang yaitu sebesar 88%. 

Semakin muda seorang perempuan 
melakukan hubungan seksual pertama kali, 
semakin besarrisiko untuk terjadinya kanker 
leher rahim.Saat sel sedang membelah secara 
aktif (metaplasi) idealnya tidak terjadi kontak 
dan rangsangan apapun dari luar termasuk 
injus (masuknya) benda asing dalam tubuh 
perempuan.Sedangkan paritas merupakan 
keadaan melahirkan anak hidup ataupun 
mati, tetapi bukan aborsi, tanpa melihat 
jumlah anaknya.Dengan demikian, kelahiran 
kembar hanya dihitung sebagai satu kali 
paritas (Stedman, 1998). 

Faktor resiko yang dapat 
meningkatkan angka kejadian kanker serviks 
adalah karena paparan Human Papiloma 
Virus (HPV). Selain itu faktor sinergis yang 
lain adalah pasangan seksual, usia pertama 
kali berhubungan seksual, tingkat 
kemiskinan, multi-paritas, merokok, 
tingkatan gizi, dan kebersihan area 
reproduksi.Faktor-faktor tersebut dimulai 
untuk melakukan pemeriksaan lesi prakanker 
serviks yang kegiatannya mencakup skrining, 
diagnosis, dan intervensi untuk menurunkan 
kejadian kanker serviks. Hal ini ditujukan 
untuk negara-negara yang miskin akan 
sumber daya dan juga adanya kesulitan yang 
signifikan. Kekurangan dana untuk proses 
skrining dengan sampel sitologi, sumber daya 
manusia yang untuk membaca hasil dan 
menegakkan dignosa, pencatatan dan cara 
menginformasikan kepada wanita bila hasil 
tes yang abnormal.Laboratorium sitologi 
memerlukan biaya yang cukup mahal dan 
hasilnya tidak keluar pada saat hari 
pemeriksaan. Meskipun vaksinasi 
menawarkan untuk mengurangi kematian 
wanita akibat kanker serviks yang belum 
terpapar HPV, kesulitan pada pembiayaan 
yang mahal untuk pelaksanaan vaksinasi 
pada negara-negara yang kekurangan sumber 
daya(Roger & Nwosu, 2014). 

Dari data yang didapatkan menurut 
Profil Kesehatan Kota Padang Tahun 2014 
edisi 2015, menunjukkan bahwa pada 
pemeriksaan IVA yang dilakukan di seluruh 
Puskesmas kota Padang didapatkan data yang 
paling tinggi di Puskesmas Padang Pasir. 
Jumlah perempuan yang berusia 30-50 tahun 
adalah 6.360 jiwa sebesar 10,2% yang hasil 
tes IVA-nya positif. 

Pada penelitian ini penulis menetapkan 
RW 7 Kelurahan Purus sebagai lokasi 
penelitian.Bahan pertimbangan penulis untuk 
mengambil wilayah tersebut yaitu, populasi 
lebih heterogen, pertimbangan biaya, waktu, 
serta tenaga dalam melakukan penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Hubungan Usia Pertama Kali Melakukan 
Hubungan Seksual Dan Paritas Dengan 
Kejadian Perubahan Sel Serviks Wanita 
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Pasangan Usia Subur DiRW 7 Kelurahan 
Purus Kota Padang Tahun 2016”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis desain penelitian yang digunakan 
adalah desain penelitian korelasional dengan 
pendekatan cross sectional dan merupakan 
suatu metode analitk. Menjelaskan tentang 
varibael independen yaitu usia pertama kali 
hubungan seksual dan paritas, sedangkan 
variabel dependen yaitu perubahan sel 
serviks. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 
Puskesmas Padang Pasir pada bulan Mei 
sampai dengan Juni  Tahun 2016. Populasi 
dari penelitian ini adalah wanita pasangan 
usia subur di RW 7 Kelurahan Purus Kota 
Padang. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini 
adalah 108 orang dan cara pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik simple random sampling. Jenis data 
yang adalah data primer, yaitu data yang 
didapatkan dengan menanyakan kapan usia 
pertama kali melakukan hubungan seksual, 
berapa jumlah paritas, dan hasil pemeriksaan 
IVA dengan menggunakan panduan 
wawancara. 

Teknik pengolahan data dengan 
editing, coding, entry data, cleaning, dan 
tabulating. Analisa data penelitian ini yaitu 
analisa univariat, bivariat.Analisa univariat 
adalah untuk melihat distribusi frekuensi dari 
masing-masing variabel dan bivariat untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kejadian Perubahan Sel Serviks 

Tabel 1  Distribusi Frekuensi 
Kejadian Perubahan Sel Serviks Pada 
Wanita Pasangan Usia Subur di RW 7 
Kelurahan Purus, Kota Padang Tahun 

2016 
Perubahan Sel 

Serviks  F % 

Ada Lesi Serviks 
Tidak Ada Lesi 

Serviks 

12 
 

40 
 

23,1 
 

76,9 
 

Jumlah 52 100 
 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh dari 52 
orang responden terdapat tidak ada lesi 
serviks sebanyak 40 orang (76,9%) yang 
melakukan pemeriksaan IVA, dan sisanya 
terdapat lesi serviks. 

Didapatkan hasil pemeriksaan IVA 
negatif menunjukkan indikasi keadaan 
serviks normal.Pada hasil pemeriksaan IVA 
positif dimana ditemukan bercak putih (aceto 
white epithelium) atau menunjukkan ada 
perubahan sel serviks. Kelompok ini yang 
menjadi sasaran temuan skrining kanker 
serviks dengan metode IVA karena temuan 
ini mengarah pada diagnosis Serviks-pra 
kanker (dispalsia ringan-sedang-berat atau 
kanker serviks in situ). 

Perubahan sel serviks dapat terjadi 
bila usia pertama kali melakukan hubungan 
seksual di bawah usia 20 tahun. Karena pada 
saat ini adalah saat dimana sel-sel organ 
reproduksi membelah dan bila terpapar benda 
asing seperti penis, maupun cairan sperma 
akan mengganggu proses pembelahan sel 
organ tersebut. Hal ini akan menyebabkan 
perlukaan dan memudahkan masuknya 
bakteri dan HPV ke bagian perlukaannya. 
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Jumlah kehamilan dan persalinan 
pervaginam merupakan faktor yang 
menyebabkan terjadinya perubahan sel 
serviks.Patofisiologinya semakin sering jalan 
lahir dilewati maka semakin beresiko pula 
untuk terjadinya perlukaan.Dan dapat 
mempermudah Human Papilloma Virus 
masuk ke dalam perlukaan. Jumlah 
perkawinan yang lebih banyak atau dikatakan 
sering berganti pasangan seksual akan 
menyebabkan terjadinya perubahan sel 
serviks. Berganti-ganti pasangan seksual 
akan meningkatkan penularan penyakit 
kelamin. Penyakit yang ditularkan seperti 
infeksi human papilloma virus (HPV) telah 
terbukti dapat meningkatkan timbulnya 
kanker serviks, penis, dan vulva.Risiko 
terkena kanker serviks menjadi 10 kali lipat 
pada wanita yang mempunyai partner seksual 
6 orang atau lebih. 

2. Usia Pertama Kali Melakukan 
Hubungan Seksual 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia Menikah 
Pada Wanita Pasangan Usia Subur di RW 
7 Kelurahan Purus, Kota Padang Tahun 

2016 
 

Usia Menikah f % 

Beresiko 
 

Tidak Beresiko 

 
3 
 

49 
 

 
5,8 

 
94,2 

 
Jumlah 52 100 

 
 Berdasarkan tabel 2 bahwa dari 52 
responden terdapat 49 orang (94,2%) masuk 
dalam kategori tidak beresiko dalam usia 
menikah. 

 

 

 

 

 

3. Paritas 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Paritas Pada 
Wanita Pasangan Usia Subur di RW 7 
Kelurahan Purus, Kota Padang Tahun 

2016 
 

Paritas   f % 
Rendah  
Tinggi 

22 
30 

42,3 
57,7 

Jumlah 52 100 
 

Data menunjukkan dari 52 orang 
responden ada 30 orang (57,7%) dengan 
kategori paritas tinggi, dan 22 orang (42,3%) 
dengan kategori paritas rendah. 

4. Hubungan Usia Menikah Pada 
Wanita Pasangan Usia Subur dengan 
Perubahan Sel Serviks di RW 7 
Kelurahan Purus Di Puskesmas 
Padang Pasir Kota Padang Tahun 
2016 

Tabel 4 Hubungan Usia Menikah 
dengan Perubahan Sel Serviks 

Usia 
Menikah  

Kejadian Perubahan Sel 
Serviks Total 

Ada Lesi Tidak 
Ada Lesi 

f % F % f % 
Beresiko 

 
Tidak 

Beresiko 

1 
 

11 

8,3 
 

91,7 

2 
 

38 

5 
 

95 

3 
 

49 

5,8 
 

94,2 

Jumlah 12 100 40 100 52 100 
ρ = 0,664   α = 0,05 
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Dari data dapat diketahui dari 49 
orang responden yang masuk kategori usia 
tidak beresiko, 38 orang (95%) diantaranya 
tidak ada perubahan sel serviks dan 11 orang 
(91,7%) lainnya terdapat perubahan sel 
serviks. Dari data ujia statistik chi-squre 
didapatkan hasil ρ= 0,664( ρ> 0,05) berarti 
tidak ada hubungan yang bermakna antara 
usia usia menikah dengan kejadian perubahan 
sel serviks. 

Penelitian Suhartini dan Herlina 
(2010), usia pertama kali menikah<16 
tahunmemiliki nilai p value sebesar 0,155 
sehingga usia pertama kalimenikah bukan 
merupakan faktor risiko kanker serviks. 
Sedangkan menurut Suryapratama (2012), 
wanita yangberhubungan seksual pada usia 
mudayaitu sebelum usia 18 tahun memiliki 
risiko lima kali lipat terkena kankerserviks 
dibandingkan wanita yang melakukan 
hubungan seksual pada usiadewasa. Kanker 
serviks sangat berhubungan kuat dengan 
perilaku seksualsepertiberganti-ganti mitra 
seks dan usia pertama kali 
melakukanhubungan seksual. 
Resikomeningkat lebih dari dari 10 kali lipat 
bila mitraseks 6 kali atau lebih, atau bila 
berhubunganseks pertama kali di bawahumur 
15 tahun karena sel kolumnar serviks lebih 
peka terhadapmetaplasiapada usia dewasa. 

Perbedaan hasil penelitian ini dengan 
teori yang ada dapat disebabkan oleh 
perbedaan dua kelompok yang dijadikan 
pembanding memiliki angka yang yang 
signifikan. Dimana kelompok wanita dengan 
usia menikah kategori beresiko sangat rendah 
yaitu berjumlah 3 orang (5,8%). Sedangkan 
kelompok yang usia menikah dalam kategori 
tidak beresiko sangat tinggi yaitu berjumlah 
49 (94,2%). Hal ini dapat mempengaruhi 
analisa dengan Chi-Square. 

 

 

 

 

5. Hubungan Paritas Pada Wanita 
Pasangan Usia Subur dengan 
Perubahan Sel Serviks di RW 7 
Kelurahan Purus, Kota Padang 
Tahun 2016 

Tabel 5 Hubungan Paritas Pada 
Wanita Pasangan Usia Subur 
dengan Perubahan Sel Serviks 

Paritas  

Kejadian Perubahan Sel 
Serviks Total 

Ada Lesi Tidak 
Ada Lesi 

f % F % f % 
Rendah 
Tinggi 

7 
5 

58,3 
41,7 

23 
17 

57,5 
42,5 

30 
22 

57,7 
42,3 

Jumlah 12 100 40 100 52 100 
ρ = 0,959   α = 0,05 

 

Dari data dapat diketahui dari 30 
orang responden yang masuk kategori paritas 
rendah, 23 orang (57,5%) diantaranya tidak 
ada perubahan sel serviks dan 7 orang 
(58,3%) lainnya terdapat perubahan sel 
serviks. Dari data ujia statistik chi-squre 
didapatkan hasil ρ= 0,959( ρ> 0,05) berarti 
tidak ada hubungan yang bermakna antara 
paritas dengan kejadian perubahan sel 
serviks. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mubasir dkk, pada tahun 1993 menemukan 
lebih tinggi frekuensi kejadian kanker serviks 
pada pasien yang pernah melahirkan dari 
pada yang belum melahirkan. Multiparitas 
terutama dihubungkan dengan menikah pada 
usia muda, disamping itu dihubungkan pula 
dengan sosial ekonomi yang rendah dan 
higiene yang buruk.  
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Berdasarkan penelitian Siska Nida 
Mayrita dan Nanik Handayani tahun 2014 
menyatakan bahwa ada hubungan antara 
paritas dan kejadian perubahan sel serviks 
dengan hasil uji statistik fisher exact test 
didapatkan p value = 0,000 dan α = 0,05 
sehingga p < α maka Ho ditolak dan 
menunjukkan bahwa ada hubungan paritas 
dengan kejadian perubahan sel serviks.  

Sedangkan pada penelitian ini, hasil 
yang didapatkan menunjukkan tidak ada 
hubungan antara paritas dengan kejadian 
perubahan sel serviks.Banyak faktor lain 
yang menyebabkan perubahan pada sel 
serviks, diantaranya umumnya terkait 
denganaktivitas seksual. Faktor risiko 
terutama adalah: hubungan seksualdini, 
multipel mitra seksual, sosial ekonomi 
rendah, merokok, pemakaian pil KB, 
penyakit ditularkan secara seksual, dan 
gangguan imunitas. Penyebab utama adalah 
virus HPV. Proses dimulai dengan lesi 
prakanker dan setelah bertahun-tahun baru 
menjadi invasif.Tidak adanya hubungan 
antara paritas dengan kejadian perubahan sel 
serviks dikarenakan responden dengan hasil 
tes IVA-nya positif jauh lebih kecil dari yang 
tes IVA nya negatif.Hal ini dapat 
mempengaruhi hasil analisa chi-square. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Tidak ada hubungan usia pertama kali 

menikah dengan kejadian perubahan sel 
serviks pada wanita usia subur di RW 7 
Kelurahan Purus Kota Padang Tahun 
2016. 

2. Tidak ada hubungan paritas dengan 
kejadian perubahan sel serviks pada 
wanita usia subur di RW 7 Kelurahan 
Purus Kota Padang Tahun 2016. 

 
Dari kesimpulan tersebut disarankan 
1. Bagi Wanita Pasangan Usia Subur 

Diharapkan kepada seluruh wanita 
pasangan usia subur yang sudah pernah 
melakukan hubungan seksual dan 
melahirkan untuk menjaga kebersihan 
organ kewanitaan, mencari informasi 
tentang bahaya kanker serviks, serta 

melakukan pemeriksaan atau deteksi 
dini kanker serviks. 

2. Bagi Puskesmas 
Diharapkan kepada puskesmas 

sebagai tempat pelayanan kesehatan 
tingkat pertama untuk terus mengadakan 
penyuluhan, brosur, leaflet dan 
pemeriksaan atau deteksi dini kanker 
serviks kepada wanita pasangan usia 
subur. 

3. Bagi STIKes MERCUBAKTIJAYA 
Padang 

Diharapkan untuk menambah materi-
materi pembelajaran tentang kanker 
serviks dan metode pemeriksaan 
Inspeksi Visual Asam Asetat dan dapat 
menjadi referensi-referensi bagi peneliti 
selanjutnya agar dapat meningkatkan 
kualitas pengetahuan serta 
penelitiannya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat melakukan 

pemeriksaan langsung dengan metode 
Inspeksi Visual Asam Asetat dan 
menambah banyaknya responden, 
menambah variabel yang berhubungan 
dengan teori serta memperluas daerah 
penelitian agar dapat menyeimbangkan 
hasil penelitian dengan teori yang ada. 
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ABSTRACT 
 

Approximately 57% of the problem encountered by breastfeeding mother nipples are sore or pain 
which would result in unstoppable breast milk. Complaints mother's breasts feel full form, tension, 
and pain, while in infants may occur confused on the nipple and the baby would be reluctant to 
suckle and jaundice may occur because rarely to be breastfed. The cause of unstoppable breast 
milk is ignorance mother about breastfeeding and breastfeeding technique is incorrect. The 
purpose of this study was to determine the influence of knowledge and techniques of breastfeeding 
with the events in the postpartum mother breastfeeding dam in the Village Puskesmas Tabing 
Padang Lubuk Buaya 2016. This type of research is analytic with cross sectional study. This 
research was conducted in the Village Tabing Lubuk Buaya Puskesmas Padang on June 3 to 19, 
2016. The population in this study were all post partum mothers in the village of Tabing in June 
2016 as many as 38 people with a total sampling technique sampling. The number of samples that 
meet the criteria of as many as 33 people. Data were collected by questionnaire respondents and 
direct observation of breastfeeding technique with the help of the check-list list. Data analysis 
using univariate, bivariate (chi square test) and multivariate (logistic regression). Results obtained 
from 33 respondents obtained 31 votes (93.9%) were aged 20-35 years, 27 respondents (81.8%) 
did not work, 20 respondents (60.6%) parity > 1, 20 respondents (60, 6%) lower knowledge about 
the unstoppable breast milk, 19 respondents (57.6%) did not correct breastfeeding technique and 
17 people (51.5%) experienced with unstoppable of breast milk. Results of analysis of bivariate 
correlation with the incidence of unstoppable of unstoppable of breast milk and knowledge (p = 
0.007), and the relationship between breastfeeding technique with ASI dam incidence (p = 0.020).  
The conclusion of this study is the knowledge and techniques of breastfeeding affect the incidence 
of breastfeeding on postpartum mother dam in the Village Puskesmas Tabing Padang Lubuk Buaya 
Year 2016. It is expected that for health workers, particularly midwives in urban village Puskesmas 
Tabing Padang Lubuk Buaya to improve quality of service by providing information and health 
education on breastfeeding postpartum mother about the dam, as well as to evaluate the knowledge 
and techniques of breastfeeding postpartum mother after being given counseling. 
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